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ii ::;::i:::z‘:umng bﬂ#“‘ sesual dengan hidayah (Allah), Mako Sesungguhnyo Dia berbuat
tersesat bagl {k i dr.ﬂ."m sendirl; dan Barongsiopa yang sesat Maka Sesungguhinys Dia
arang lain, dan :f’ugﬂ.m?} dirinya senditi, dan seorang yang berdosa tiduk dapat memikul dosa
ayat 15 : ami tidak akan meng‘azab sebelum Kami mengutus seorang rosul. (Al-lsrd’(17)

* WALI NIKAH DALAM PERSPEKTIF HADIS

Mengingat hadits-hadits yang berkaitan dengan pernikahan ini cukup
banyak, tidak hanya dari segi kuantitasnya tetapi juga dari berbagai persoalan
yang di kandung dan dijelaskannya maka untuk lebih sistematisnya pembahasan
dimulai dengan mengemukakan hadits yang dipandang sebagai hadits utama yang
berkaitan dengan pokok masalah (ashl al-masalah) dan kemudian diiringi dengan
kajian terhadap hadits-hadits yang berbicara tentang fur'u al-masalah yang terkait

dalam aspek-aspek tertentu.

A. Hadits Utama
Hadits utama juga yang sangat popular tentang wali nikah ini ialah:
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Hadits ini selain diriwayatkan oleh Abu Daud, juga diriwayatkan oleh
banyak perawi : seperti oleh Imam Ahmad, Al-Tirmidzi, Al-Nasa'l Ibnu Majah, lbnu

Hiban dan dil. Namun tidak ditemukan dalam kita Al-Shahihain. Hadits ini dinilai

shahih oleh Imam al-Suyutiy, lbnu Madiniy, al-Tarmidziy, al-Shan’aniy dan dil.
Artinya, dari segi kehujahannya, hadits ini merupakan hadits marfu'dan dijadikan

dalil atau hujah dikalangan ulama.



Aka e
s H tetapi terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam
d RNl
iirany mi m_akna kata "¥"pada awal hadits jumhur ulama memahaminya dengan
ﬂ — i i 1
nafty akshah,’sehinggs mengandung arti “tidak sah nikah melainkan

:Wh:k:jn;.alm"i'rlg:zﬂia: pendapat ini dengan argumentasi tambahan karena
Ulama Ahmad ik "'"t“lk nafiy al-shah, bukan nafiy al-kamal. Akan tetapi
e P memahamrnta dengan “nafiy al-kamal"sehingga mereka
e s R S, tidak sempurna nikah kecuali..”, oleh karena itu

ad akad nikah tidak mesti harus oleh wali, perempuan pun boleh
ImEr’!gakadkan nikah untuk dirinya sendiri sebagai mana ia boleh melakukan akad
jual beli untuk kepentingan sendiri.

Kemudian dari segi makna hadis diatas tidak tega menerangkan fungsi atau
peran wali dalam pernikahan sebab kata-kata s bisa dimaknai dengan :

1. ol sgumnsiyl sehingga makna hadits dipahami menjadi "tidak sah nikah
kecuali dihadiri oleh wali”

2, A B3 sehingga makna hadits dipahami menjadi “tidak sah nikah
kecuali dengan izin wali” Pemahaman dengan makna kedua ini sejalan
dengan mafhum hadits dari Aisyah bahwa"Perempuan mana saja yang
menikah tanpa izin wali maka nikahnya batil”

3. s sehingga makna hadits menjadi “tidak sah nikah kecuali

dengan di akadkan oleh wali.

Sebagai mana diketahui makna yang ketiga ini adalah makna yang dipahami
oleh jumhur ulama. Alasan utama untuk mendukung pemahaman ini ialah dengan

berpedoman kepada praktek yang dilakukan oleh umat islam sejak zaman
Rasulullah, sahabat, tabi‘in dan seterusnya bahkan hingga zaman sekarang
dimana akad nikah selalu dilakukan oleh wali, Ibnu Munzir mengatakan “tidak ada

seorang sahabatpun yang mengingkari bahwa nikah diakadkan oleh wali".

Ulama Ahmad meskipun berpendapat wali tidak dis',!aratl.can dalam
pernikahan. Namun dalam prakteknya di kalangan mereka pun nikah selalu
diakadkan oleh wali (bentuk akad nikah yang sempurna). Fuqah.a Wt_:amz:: ‘::
umat Islam Indonesia juga menganut paham yang sama dengan Junthar tama,



yakni Memandang t

| tdak sah nikah kecuali diakadkan oleh wali,
alasan Jumhur ulama d

nilai kesakralan pe
kehormatan Perempuan Yang dinikahk

Yang diakadkan oleh wali
waki

Selain mengikuti
atas. Hal inj juga dimaksudkan untuk memelihara nilai-

rikahan iy sendiri dan untuk  kemashlahatan serta
an dan keluarganya. Artinya, pernikahan
dipandang lebih mulia karena secara moral wall sebagai
rLanggung jawab atas pernikahan tersebut dan pihak lain
atan bagi perempuan yang dinikahkan dan bagi keluarga

Yang menyalahi Pendapat/paham di atas ialah segelintir pemikir
liberalism Yang hanya mauy menerima nash-nash syari selama
bersesuaian dengan panda ngan

mereka yang liberal,

I keluarga merasa be
juga menambah kehorm
sendiri. Kecuyalj
beraliran

B. Hadits-hadits Furu'ivah

1. Tentang Perempuan tidak boleh

berperan segai wali:
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» 1a berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda
n menikahkan perempuan lain atau menikahkan
dirinya sendiri sesungguhnya hanya perempuan pezinalah yang menikahkan
dirinya sendiri”.(H.R. Ibnu Majah.).

Hadits dari Abu Hurairah
“Tidak boleh Seorang perempua

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Al Daruqutni dengan sanad yang
rijalnya sumua tsigah, dan juga dikutip oleh al-Syaukani dalam kitabnya Nayl al
Authar dan isyarah oleh al-Shan'aniy dalam Subul al-Salam.

Dalam kaitannya dengan hadits utama. Hadits ini mempertegas bahwa
perempuan tidak boleh megambil peran wali, tIdaI:. Poter s i-nemkahkan
perempuan lain dan juga tidak boleh ia men[ka!:lk:an dlrin'f.a sendiri. Tidak ada
perbedaan pendapat jumhur ulama dalam hal |n|.. Kecuali ulama ahnaf vﬁng
mengabaikan hadits ini dan memandangnya sebagai tidak dapat dijadikan :u::ch
karena dipadang menyalahi hadits lain dimana mereka menemukan a:’a s

kan Aisyah pernah menikahkan keponakannya sendiri. 2ampine
oy mE"Em"ﬁEka bahwa akad nikah pada dasarnya sama dengan akad jual beli
::::ﬁ?; ;naig boleh dilakukan oleh perempuan tanpa perlu wali laki-lak



2.Adakah i
Al perempuan janda lebih berhak atas dirinnya dari pada walinya?.
Dal ini -
alam hal ini ditemukan hadits-hadits diantaranya darl Ibnu 'Abbas.
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Hadt i ,
. adits dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi §.a.w bersabda "Seorang janda lebih
er iri i
perhak atas dirinya dari pada walinya sedang anak gadis dimintakan izinnya, dan
izinnya adalah diamnya” (H.R. Muslim).

Versi lain riwayat Abu Daud beerbunyai:
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Hadits dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullahi 5.a.w bersabda “Seorang wali
tidak memeliki hak (memaksa terhadap seorang janda sedang.”(H.R. Abu Daud).

Al-Shan’aniy menjelaskan maksud hadits-hadits di atas bahwa untuk
menikahkan kembali perempuan janda terlebih dahulu harus dimasyawarahkan
dan dimintakan pernyataan kesediaannya oleh wali, dan tidak boleh wali
menikahkannya bila tidak didapat pernyataan kesediaannya (dengan tegas).

Adapun terhadap anak gadis dimintakan juga kesediaan atau izinnya namun

izinnya dipandang cukup dengan diammnya. Dengan kata lain, diberitahukan oleh
wali rencana untuk menikahkannya dan bila ia tidak membantah cukuplah hal itu

sebagai izin /[kesediaannya. Selanjutnya, terhadap al yatimah anak-anak
perempuan kecil yatim, belum balig, harus dimintakan dimitakan izinnya untuk

dinikahkan dan bila ia tidak izin, tidak boleh dipaksa (meskipun belum balig).

Dua hadits Ibnu ‘Abbas ini perlu dikemukakan karena ada yang berlebihan

memahaminya dengan mengatakan bahwa perempuan janda lebih berhak atas
dirinya dari pada walinya sehingga ia boleh menikahkan didirinya sendiri. Tidak
ditemukan dalam kitab-kitab syarah hadits, ulama yang menjadikan hadits-hadits

ini sebagai dalil tentang bolehnya perempuan janda menikahkan dirinya et






